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PENDAHULUAN

Abstract

This research was motivated by the desire to know the effect of lecturer competence on student
achievement of the Arabic Langnage and Literature Study Program at UIN SMH Banten. This
research is a quantitative research. The research method used is descriptive study research with survey
research. With the sampling technique using nonprobability sampling, sampling using the calenlation
Sormula Isaac and Michael where obtained 60 research samples. The results of the research show that
there is no significant effect of pedagogic competence, personal competence, social competence and
professional competence on the learning achievement of students of the Arabic Langnage and
Literature Study Program at UIN SMH Banten in the even semester of the 2021/2022 academic
year.

Keywords: Pedagogic competence, personal competence, social competence, professional competence,
learning achievement

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN SMH
Banten. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang dipakai
adalah penelitian studi deskriptif dengan penelitian survei. Dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan nonprobability sampling, pengambilan sampel menggunakan
rumus perhitungan Isaac dan Michael dimana diperoleh 60 sampel penelitian. Hasil
peneltian menunjukan tidak terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional terhadap
prestasi belajar mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN SMH Banten pada
semester genap TA 2021/2022.

Kata Kunci: Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
kompetensi profesional, prestasi belajar

Pendidikan merupakan sarana yang dapat dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) (Budi et al., 2019; Hussain et al., 2011; Siahaan, 2020) .Dalam UU No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan dalam melaksanakan tugas keprofesionalan dosen, salah

satu hal yang wajib dilaksanakan yaitu merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran serta menilai dan

mengevaluasi hasil pembelajaran (UU No 14 Tahun 2005, 2005). Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang

dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar (Syafi’i et al, 2018). Proses belajar merupakan

tahapan perubahan, perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam dari siswa (Syah, 2005).

Sedangkan, pendapat lain mengemukakan prestasi belajar adalah hasil belajar atau perubahan tingkah laku

yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah melalui proses tertentu sebagai hasil

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya (Surya, 2015). Selanjutnya, pengertian prestasi

belajar merupakan suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari
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kegiatan yang disebut belajar (Artini, 2020). Indikator dari prestasi belajar terdiri atas faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat (Putri & Neviyarni, 2013).

Keberadaaan dosen memiliki peran yang penting dalam pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Sebagai
faktor yang paling berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar ditentukan dari kompetensi yang dimiliki
oleh seorang dosen. Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang dengan profesi sebagai dosen
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (UU
No 14 Tahun 2005, 2005). Salah satu indikator mutu pendidikan di Perguruan Tinggi dapat dilihat dari hasil
belajar mahasiswa dan kualitas hasil belajar akan dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajarannya (Hidayat,
2002). Kualitas proses pembelajaran ditentukan oleh kompetensi dari seorang dosen sehingga akan
berdampak pada prestasi belajar siswa. Kompetensi pertama yang dimiliki oleh seorang dosen adalah
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan untuk mengelola pembelajaran yang
didalamnya meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi hasil belajar peserta didik (Mardia, 2014).
Indikator dari variabel kompetensi pedagogik terdiri atas: (1) mengetahui karakteristik peserta didik, (2)
mengetahui prinsip dan teori belajar, (3) mampu mengembangkan kurikulum pembelajaran, (4) kegiatan
pembelajaran yang mendidik, (5) mampu memaksimalkan potensi peserta didik, (6) memiliki metode
komunikasi yang baik dengan peserta didik, (7) memiliki kemampuan dalam memberikan penilaian dan
evaluasi yang baik (Mandasari et al., 2020).

Dalam penelitian dimana akan dilakukan di Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, tujuan pertama penelitian ialah ingin mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi
pedagogik terhadap prestasi terhadap prestasi belajar mata kuliah Bahasa Inggris pada mahasiswa Program
Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana
Hasanuddin Banten. Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh kompetensi pedagogik terhadap
prestasi belajar dapat dilihat dari penelitan dari (Sakti et al., 2019) menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan
dari variabel kompetensi pedagogik pada variabel prestasi belajar siswa. Kemudian, penelitian lain dari (Ghola,
2021) juga memuat hasil penelitian bahwa ada pengaruh kemampuan pedagogik dari guru terhadap prestasi
belajar. Berikutnya, (Wulandari, 2012) menyatakan kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan, pembahasan terhadap teori dan kajian penelitian terdahulu maka
dapat dibuat hipotesis pertama (H1) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi pedagogik terhadap
prestasi belajar mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas
Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen dapat dilihat kompetensi kepribadiannya dalam
berinteraksi dengan perserta didik. Kepribadian guru memiliki pengaruh secara langsung serta komulatif
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar peserta didik dimana kepribadian disini meliputi pengetahuan,
ketrampilan, ideal dan sikap, dan juga prinsip yang dimilikinya tentang orang lain (Huda, 2018). Kompetensi
kepribadian adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang telah dikuasai dan telah menjadi bagian
dari dirinya, serta mampu melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya pada tugas profesinya (Famahato Lase, 2016). Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan
personal yang menggambarkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan
bagi siswa dan berakhlak mulia (Suprihatiningrum, 2014). Sedangkan, konsep kompetensi kepribadian lainnya
menyebutkan bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan berakal, cerdas, beragama, kemampuan dalam
mendidik akhlak, cakap dalam mendidik anak, berwibawa dan penuh kesungguhan, tidak bermuka masam dan
statis, sopan santun, bersih dan suci (Arisman et al., 2018).

Indikator dari kompetensi kepribadian terdiri atas: (1) memiliki kepribadian mantap dan stabil, (2)
memiliki kepribadian dewasa, (3) memiliki kepribadian arif dan bijaksana, (4) memiliki wibawa dan santun, (5)
memiliki akhlak mulia (Famahato Lase, 2016). Tujuan kedua penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana
pengaruh kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar mata kuliah Bahasa Inggris pada mahasiswa
Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan
Maulana Hasanuddin Banten.
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Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh kompetensi kepribadian terhadap prestasi belajar
diantaranya (Gloriani & Tresnawati, 2014) menyatakan terdapat pengaruh yang kuat antara kompetensi
kepribadian guru terhadap prestasi belajar. Penelitian lain menyebutkan bahwa kompetensi kepribadian guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Darojah & Hadijah, 2016). Selanjutnya,
penelitian Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru terhadap prestasi belajar siswa
(Sumantti et al., 2019). Berdasarkan, pembahasan terhadap teori dan kajian penelitian terdahulu maka dapat
dibuat hipotesis kedua (H2) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi kepribadian terhadap
prestasi belajar mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas
Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Selanjutnya, persepsi mahasiswa terhadap seorang dosen dapat dilihat juga dari kompetensi sosial agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik. Kompetensi sosial adalah kemampuan dari seorang pendidik untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif baik di lingkungan dalam dan di luar sekolah (Alma, 2012).
Selanjutnya, (Idrus, 2005) menyatakan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Kompetensi sosial guru adalah suatu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali siswa dan
masyarakat sekitar (Sarimada, 2008).

Indikator kompetensi sosial terdiri atas: (1) bersikap inklusif dan bertindak objektif, (2) beradaptasi
dengan lingkungan tempat bertugas dan dengan lingkungan masyarakat, (3) berkomunikasi secara efektif,
efektif dan santun dalam berkomunikasi (Rahmawati & Nartani, 2018). Tujuan ketiga penelitian ini adalah
ingin mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi sosial terhadap prestasi belajar mata kuliah Bahasa Inggris
pada mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam
Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh kompetensi sosial terhadap prestasi belajar diantaranya
(Rohmah & Marimin, 2016) menyatakan ada pengaruh yang positif dan siginifikan secara parsial kompetensi
sosial guru terhadap prestasi belajar siswa. Kemudian, penelitian lain menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas (kompetensi sosial guru) terhadap variabel terikat (prestasi belajar siswa) (Rasyid
& Hairiyah, 2018). Berdasarkan, pembahasan terhadap teori dan kajian penelitian terdahulu maka dapat dibuat
hipotesis ketiga (H3) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi sosial terhadap prestasi belajar
mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri
(UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Faktor terakhir dari persepsi mahasiswa yang diduga mempengaruhi prestasi belajar adalah kompetensi
profesional dosen. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (PP No 19 Tahun 2005, 2005). Kompetensi profesional guru
merupakan kemampuan guru dalam menguasai pembelajaran mencakup: merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan bidang keahliannya (Utami & Hasanah, 2020). Kompetensi
profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil (Fitriani et al., 2017).

Indikator kompetensi profesional terdiri atas: (1) mampu menguasai materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan, (2) mampu menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran, (3) mampu mengembangkan
materi pembelajaran secara kreatif, (4) mampu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, dan (5)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi (Febrialismanto, 2015). Tujuan
keempat dari penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi profesional terhadap
prestasi belajar mata kuliah Bahasa Inggris pada mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas
Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi belajar
diantaranya (Herlianto et al., 2018) yang menyatakan bahwa kompetensi profesional berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar. Kemudian, penelitian yang menyatakank ompetensi profesional berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap prestasi siswa (Rahim et al., 2019). Terakhir terdapat peneclitian yang menyatakan
kompetensi profesional dosen berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa (Utami,
2020). Berdasarkan, pembahasan terhadap teori dan kajian penelitian terdahulu maka dapat dibuat hipotesis
ketiga (H4) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi profesional terhadap prestasi belajar
mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri
(UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

METODE PENELITTIAN

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan penelitian kuantitatif yakni pendekatan yang diharuskan
berdasarkan angka, dari mulai pengumpulan data, interpretasi terhadap data, serta tampilan hasil penelitian.
Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian studi deskriptif dengan penelitian survei. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bermaksud mengetahui kondisikeadaan atau peristiwa dimana hasilnya akan
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013).

Populasi dalam peneltian ini adalah mahasiwa aktif pada Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN SMH
Banten yang betjumlah 467 orang mahasiswa pada semester genap TA 2021/2022 (PDDIKTI, 2022). Teknik
pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling, pengambilan sampel menggunakan rumus
perhitungan Isaac dan Michael (Sugiyono, 2011) sebagai berikut:

_ A2.N.P.Q

"d2.(N-1)+A2.P.Q

Dimana:
A2=Merupakan nilai Chi Kuadrat dimana dengan tingkat kesalahan 10% nilainya chi kuadrat adalah 2,706
N= jumlah populasi
P=Peluang benar (0,5)
Q=Peluang salah (0,5)
D=Perbedaan rata-rata sampel dengan rata-rata populasi dengan bias 0,01;0,05 dan 0,1

_ 22NPQ
T d2.(N-1)+12.P.Q
_ 2,706.467.0,5.0,5
7 0,102.(467—1)+2,706.0,5.0,5
S:315,93
5,34
S$=59,20 dibulatkan menjadi 60 sampel penelitian

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dimana dalam skala yang digunakan terdiri atas
Sangat Setuju (SS) dengan skor (5), Setuju (S) dengan skor (4), Ragu-ragu (R) dengan skor (3), Tidak Setuju
(TS) dengan skor (2), kemudian Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor (1). Teknik pengumpulan data
diperoleh melalui kuesioner yang dibuat dengan bantuan google formulir yang dibagikan kepada mahasiswa
melalui pesan WhatsApp. Selanjutnya, teknik analisis yang digunakan menggunakan analisis regresi linear
berganda dan pengujian hipotesis serta analisa koefisien korelasi pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, semester yang ditempuh pada semester genap TA
2021/2022, Usia, dan Indeks Prestasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini responden betjumlah 60 orang
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN SMH Banten. Berdasarkan, karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin didominasi mahasiswa perempuan yang memiliki persentase 65% dari keselurahan
responden kemudian responden laki-laki berjumlah 35%. Usia responden dalam penelitian ini mayoritas
berusia 20 tahun berjumlah 35%, berusia 19 tahun berjumlah 26,7%, berusia 18 tahun berjumlah 18,3%,
berusia 21 tahun berjumlah 16,7% dan terakhir responden berusia 22 tahun memiliki persentase 3,3% .
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Tabel 1.Profil Responden

Karaktersitik responden Jumlah Persentase(%o)
Jenis Kelamin:
Laki-laki 21 35
Perempuan 39 65
Usia:
18 Tahun 11 18,3
19 Tahun 18 26,7
20 Tahun 21 35,0
21 Tahun 10 16,7
22 Tahun 2 33
Semester yang ditempuh:
Semester 11 18 30
Semester IV 9 15
Semester VI 21 35
Semester VIII 12 20
Indeks Prestasi (IP):
IP kurang dari 3,00 1 1,7
IP 3,00 sd 3,49 11 18,3
Lebih dari 3,50 48 80,0

Kemudian, responden umumnya berada di semester VI dengan jumlah 35%. Mahasiswa yang
menempuh semester 1I berjumlah 30%, kemudian mahasiswa semester VIII berjumlah 20%, kemudian
mahasiswa semester 1V berjumlah 15%. Terakhir, berdasarkan Indeks Prestasi (IP) yang diperoleh, 80%
orang mahasiswa memiliki IP 3,50. Kemudian, responden yang memiliki IP 3,00 sampai dengan 3,49
berjumlah 18,3% serta mahasiswa memiliki IP kurang dari 3,00 betjumlah 1,7%.

Analisis Deskriptif

Jumlah Responden dalam penelitian adalah 60 orang. Dimana skala pengukurannya terbesar yaitu 5 dan
skala terkecil yaitu 1. Maka, akumulasi jumlah terbesar yaitu 60 dikali 5 yaitu 300 serta jumlah kumulatif
terkecil yaitu 60 dikali 1 sama dengan 60. Dengan nilai persentase, dimana persentase terbesar yaitu 300 dibagi
300 kemudian dikali 100% sama dengan 100% dan nilai persentase terkecil yakni 60 dibagi 300 kemudian
dikali 100% sama dengan 20%. Maka diperoleh nilai rentang 100%-20%=80%. Selanjutnya, nilai rentang (80)
dibagi dengan 5 skala pengukuran maka akan didapat nilai interval sebesar 16. Sehingga diperoleh tabel
interpretasi skor sebagai mana disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Interpretasi Skor

Hasil Kategori
20%-36% Sangat rendah
36,1%-52% Rendah
52,1%-68% Sedang
68,1-84% Tinggi
84,1%-100% Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, pada kategori kompetensi pedagogik berdasarkan hasil jawaban responden
diketahui bahwa indikator dosen Prodi BSA UIN SMH Banten mempu memberikan kegiatan pembelajaran
yang mendidik memiliki skor tertinggi yaitu 85,33 dengan kategori sangat tinggi artinya menurut persepi
mahasiswa terhadap dosen Prodi BSA UIN SMH Banten mampu memberikan kegiatan yang mendidik bagi
mahasiswa. Selanjutnya pada variabel bebas yang kedua yaitu kompetensi kepribadian dosen UIN SMH
Banten dari lima indikator yang diajukan, empat indikator yaitu memiliki kepribadian dewasa dengan nilai skor
85, memiliki kepribadian arif dan bijaksana dengan nilai skor 84,33, memiliki wibawa dan santun dengan nilai
skor 87, dan memiliki akhlak mulia memiliki nilai skor 85,67. Keempat indikator tersebut masuk ke dalam
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kategori sangat tinggi artinya menurut persepi mahasiswa terhadap dosen Prodi BSA UIN SMH memiliki

kompetensi kepribadian yang sangat tinggi.

Tabel 3 Analisa Kategori Indikator Penelitian

. . Skor Total o Kategori
Variabel Indikator Tdeal Skor %o
Mengetahui karakteristik peserta didik 300 223 74,33 Tinggi
Mengetahui prinsip dan teori belajar 300 252 84 Tinggi
Mampu mengembangkan kurikulum pembelajaran 300 248 82,67 Tinggi
. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 300 256 85.33 Sangat tinggi
Kompetensi . . . ’ .
pedagogik MamP-u memakmmalkan potensi peserta didik 300 236 78,67 T%ngg%
Memiliki metode komunikasi yang baik dengan 300 242 80.67 Tinggi
peserta didik ’
Memiliki ke.mampuafl dalam memberikan penilaian 300 247 8233 Tinggi
dan evaluasi yang baik
Memiliki kepribadian mantap dan stabil 300 241 80,33 Tinggi
Memiliki kepribadian dewasa 300 255 85 Sangat tinggi
Kompetensi  \femjliki kepribadian arif dan bijaksan 300 253 84,33 Sangat tinggi
kepribadian Memiliki wibawa dan santun 300 261 87 Sangat tinggi
Memiliki akhlak mulia 300 257 85,67 Sangat tinggi
Bersikap inklusif dan bertindak objektif 300 242 80,67 Tinggi
Kompetensi BeradapFasi dengan lingkungan tempat bertugas dan 300 249 33 Tinggi
ial dengan lingkungan masyarakat
sost Berkomunikasi secara efektif, efektif dan santun Sangat tinggi
crromu -Cat ’ . 300 257 85,67 gat tigg
dalam berkomunikasi
Mamp'u menguasai materi, struktur, konsep dan 300 243 31 Tinggi
pola pikit keilmuan
Margpu menguasai standar kompetensi dasar mata 300 258 36 Sangat tinggi
pelajaran
Kompetensi Mampu mengembangkan materi pembelajaran Tinggi
profeiional secara kreatif 300 245 81,67
Mampu mengembangkan keprofesionalan secara 300 250 8333 Tinggi
berkelanjutan
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi Tinggi
untuk berkomunikasi 300 252 84
Menunjukan materi ajar 300 219 73 Tinggi
Menyebutkan kembali materi ajar 300 214 71,33 Tinggi
Menjelaskan kembali materi ajar 300 202 67,33 Tinggi
Menghubungkan antar materi pembelajaran 300 213 71 Tinggi
Kemampuan dalam menerima/menolak materi ajar 300 225 75 Tinggi
Prestasi Belajar ~ Pattisipasi dalam pembelajaran 300 206 68,67 Tinggi
Menganggap penting/manfaat atas materi ajar yang 300 57 85,67 Sangat tinggi
diberikan
Menerapkan materi ajar dalam keseharian 300 212 70,67 Tinggi
Kefasihan dalam penguasan materi ajar yang 300 173 57,67 Sedang

diberikan

Pada variabel kompetensi sosial dosen Prodi BSA UIN SMH Banten pada indikator kemampuan

berkomunikasi secara efektif, efektif dan santun dengan skor 85,67 yang termasuk dalam kategori sangat

tinggi. Artinya, menurut persepi mahasiswa terhadap dosen Prodi UIN SMH dinilai memiliki kemampuan

yang sangat tingei dalam berkomunikasi secara efektif, efektif dan santun dengan mahasiswa.

Pada variabel berikutnya yaitu kompetensi profesional pada indikator mampu menguasai standar

kompetensi dasar mata pelajaran dengan nilai skor 86, menurut persepi mahasiswa terhadap dosen Prodi BSA

UIN SMH Banten memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyampaikan kompetensi dasar mata kuliah

yang diberikan kepada mahasiwa.

Variabel terakhir yaitu prestasi belajar, dapat dilihat dari indikator mahasiwa menganggap

penting/manfaat atas materi ajar yang dibetikan oleh dosen memiliki nilai skor 85,67 dengan nilai tersebut
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termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, artinya mahasiwa meyakini prestasi belajar yang tinggi harus
didukung oleh persepsi bahwa setiap materi ajar yang diberikan adalah penting untuk mereka kuasai.

Analisa Instrumen Penelitian

Dalam melakukan analisa instrumen penelitian, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penelitian. Untuk mengetahui valid atau tidaknya, setiap item pertanyaan yang diajukan maka harus
memenubhi kriteria yang ditentukan dalam uji validitas. Dimana, jika nilai rHitung lebih besar dati rTabel maka

item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid dan berlaku sebaliknya.

Tabel 4 Uji Validitas
Variabel Penelitian Uiji Pertanyaan Nilai rhitung Nilai rtabel Keputusan
Pertanyaan 1 0,752 0,2542 Valid
Pertanyaan 2 0,873 0,2542 Valid
Pertanyaan 3 0,854 0,2542 Valid
Kompetensi pedagogik Pertanyaan 4 0,754 0,2542 Valid
Pertanyaan 5 0,799 0,2542 Valid
Pertanyaan 6 0,714 0,2542 Valid
Pertanyaan 7 0,796 0,2542 Valid
Pertanyaan 1 0,746 0,2542 Valid
Pertanyaan 2 0,817 0,2542 Valid
Kompetensi kepribadian Pertanyaan 3 0,813 0,2542 Valid
Pertanyaan 4 0,805 0,2542 Valid
Pertanyaan 5 0,81 0,2542 Valid
Pertanyaan 1 0,872 0,2542 Valid
Kompetensi sosial Pertanyaan 2 0,821 0,2542 Valid
Pertanyaan 3 0,764 0,2542 Valid
Pertanyaan 1 0,757 0,2542 Valid
Pertanyaan 2 0,796 0,2542 Valid
Kompetensi profesional Pertanyaan 3 0,857 0,2542 Valid
Pertanyaan 4 0,875 0,2542 Valid
Pertanyaan 5 0,809 0,2542 Valid
Pertanyaan 1 0,6 0,2542 Valid
Pertanyaan 2 0,635 0,2542 Valid
Pertanyaan 3 0,848 0,2542 Valid
Pertanyaan 4 0,835 0,2542 Valid
Prestasi Belajar Pertanyaan 5 0,806 0,2542 Valid
Pertanyaan 6 0,751 0,2542 Valid
Pertanyaan 7 0,595 0,2542 Valid
Pertanyaan 8 0,837 0,2542 Valid
Pertanyaan 9 0,66 0,2542 Valid

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat item pertanyaan yang memiliki nilai rHitung
lebih besar dari nilai rTabel. Artinya, setiap item pertanyaan yang diteliti adalah valid.

Setelah dilakukan wuji validitas, intrumen dianalisa keajegannya melalui uji reliabilitas instgrumen,
Reliabilitas menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana
sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2011). Hasil uji reliabilitas instrumen terhadap setiap variabel disajikan
pada tabel 5,
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Tabel 5 Uji Realibilitas

Variabel Penelitian Nilai Cronbach Alpha Keputusan
Kompetensi pedagogik 0,791 Reliabel
Kompetensi kepribadian 0,805 Reliabel
Kompetensi sosial 0,835 Reliabel
Kompetensi profesional 0,81 Reliabel
Prestasi Belajar 0,776 Reliabel

Dari Tabel 5, variabel penelitian menunjukan semua variabel dimana nilai Cronbach Alpha semuanya
berada di atas 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel reliabel.

Pengujian Asumsi Klasik Model Regresi
1. Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 60
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 5,96849197
Most Extreme Differences Absolute ,087
Positive ,038
Negative -,087
Test Statistic ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,20004

Pada Tabel 6 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana nilai tersebut lebih dati
0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel penelitian yang diuji berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Uji Multikolinearitas

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 29,071 6,594 4,409 ,000
TOTAL.X1 -429 ,301 -,290 -1,426 ,159 419 2,388
TOTAL.X2 ,536 574 ,239 935 354 266 3,757
TOTAL.X3 -,024 ,831 -,007 -,028 977 299 3,339
TOTAL.X4 197 537 093 367 715 273 3,662

> > > >

Tabel 7, dapat dilihat bahwa semua variabel menunjukan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 serta
semua variabel juga menunjukan nilai VIF kurang dari 10. Dengan nilai terpenuhi syarat tersebut maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

3. Uji Heteroskedasitas
Hasil uji heteroskedasitas dapat dilihat dalam Tabel 8.

Tabel 8 Uji Heteroskedasitas

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10,008 4,049 2,472 ,017
TOTAL.X1 ,049 ,185 ,054 ,268 ,790
TOTAL.X2 -,262 352 -,188 -, 744 ,460
TOTAL.X3 555 510 ,260 1,088 281
TOTAL.X4 -,395 330 -,299 -1,199 236

> >
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4. Uji Regresi Liniear Berganda

Hasil analisas data data dengan bantuan software SPSS 21 diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y=29,071-0,429X1+0,536X2-0,24X3+0,197X4

Nilai konstanta untuk persamaan regresi memiliki nilai 29,071 artinya apabila variabel bebas yakni
Kompetensi pedagogik (X1), Kompetensi kepribadian (X2), Kompetensi sosial (X3) dan Kompetensi
profesional (X4) nilainya sama dengan 0, maka variabel terikat yakni prestasi belajar(Y) nilainya tetap 29,071.
Koefisien regresi pada variabel kompetensi pedagogik (X1) memiliki nilai -0,429. Artinya, apabila terjadi
peningkatan variabel prestasi belajar sebanyak 1 satuan maka akan menurunkan X1 sebanyak 0,429 dengan
asumsi variabel bebas lain nilainya tetap.

Koefisien regresi pada variabel kompetensi kepribadian (X2) memiliki nilai 0,536. Artinya, apabila
terjadi peningkatan variabel prestasi belajar sebanyak 1 satuan maka akan meningkatkan X2 sebanyak 0,536
dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. Koefisien regresi pada variabel kompetensi sosial (X3)
memiliki nilai -0,024. Artinya, apabila terjadi peningkatan variabel prestasi belajar sebanyak 1 satuan maka
akan menurunkan X3 sebanyak 0,024 dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. Koefisien regresi pada
variabel kompetensi profesional (X4) memiliki nilai 0,197. Artinya, apabila terjadi peningkatan variabel
prestasi belajar sebanyak 1 satuan maka akan meningkatkan X4 sebanyak 0,197 dengan asumsi variabel bebas
lain nilainya tetap.

5. Uji Koefisien Determinasi

Dari hasil pengolahan dan analisa data diperoleh nilai R? sebesar 0,046. Sehingga dapat disimpulkn
bahwa kemampuan variabel kompetensi pedagogik (X1), kompetensi kepribadian (X2), kompetensi sosial
(X3) dan kompetensi profesional (X4) dalam menjelaskan variabel bebas yaitu prestasi belajar sebesar 4,6%
dan sisanya sebesar 95,4% prestasi belajar
6. Uiji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan uji t dan uji f. Dalam uji t, variabel kompetensi
pedagogik (X1) menunjukan bahwa nilai thitung (-1,426) < (2,00030) dengan nilai signifikansi (0,159) >
(0,05). Disimpulkan bahwa variabel kompetensi pedagogik tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar. Berikutnya variabel kompetensi kepribadian (X2) menunjukan bahwa nilai thitung (0,935) < (2,00030)
dengan nilai signifikansi 0,354 > 0,05. Disimpulkan bahwa variabel kompetensi kepribadian tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar,

Variabel kompetensi sosial (X3) menunjukan bahwa nilai thitung (-0,028) < (2,00030) dengan nilai
signifikansi (0,977) > (0,05). Disimpulkan bahwa variabel kompetensi sosial tidak berpengaruh signifikan
tethadap prestasi belajar. Terakhir, kompetensi profesional (X4) menunjukan bahwa nilai thitung (0,367) <
(2,00030) dengan nilai signifikansi (0,715) > (0,05). Disimpulkan bahwa variabel kompetensi sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.

Dalam uji F, data yang diperoleh menunjukan bahwa nilai Fhitung (0,662) < (2,53) dan nilai
signfikansinya (0,621) > (0,05), sehingga diartikan bahwa secara simultan variabel kompetensi pedagogik (X1),
kompetensi kepribadian (X2), kompetensi sosial (X3) dan kompetensi profesional (X4) tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil ini menunjukan bahwa meskipun ke empat kompetensi tidak
berpengaruh namun demikian baik kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan profesional merupakan
bagian terpenting yang harus diperhatikan oleh pendidik yang akan mengajar ini. Empat kompetensi ini
merupakan satu kesatuan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran siswanya (Mumpuniarti et al.,
2020; Pambudi, 2018; Simanjuntak et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN SMH Banten
pada semester genap TA 2021/2022 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional terhadap
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prestasi belajar mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Arab UIN SMH Banten pada semester genap TA
2021/2022.
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